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Agenda/ Disclaimer

Mencakup definisi, perhitungan, pendistribusian
dan mekanisme Surplus Underwriting

Metode perhitungan pendistribusian surplus
underwriting dapat berbeda antar Perusahaan
namun harus tetap berpegang pada prinsip
keadilan (fairness), transparan, tidak bertentangan
dengan polis, akad dan regulasi OJK.

Semua angka yang digunakan dalam presentasi
merupakan angka dummy
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Surplus Underwriting (SUW)

Surplus Underwriting (SUW)

Fatwa DSN MUI No. 53/DSN-MUI/111/2006
tentang Akad Tabarru’ pada Asuransi
Syariah

Akad & Ketentuan Akad, Kedudukan Para
Pihak dalam Akad Tabarru’, Pengelolaan,
Surplus/Defisit UW

Laporan Surplus (Defisit) Dana Tabarru’
= PSAK 101 & PSAK 108
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Surplus Underwriting (SUW)

Polis Syariah
selalu ada pembagian
SUW ??
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Surplus Underwriting (SUW)

SUW dapat diberikan dengan pendistribusian
sebagai berikut:

1. Dana Tabarru’;
2. Dana Tabarru’ & Dana Peserta;

3. Dana Tabarru’, Dana Peserta & Dana
Perusahaan

Pendistribusian SUW harus memperoleh
rekomendasi dari Aktuaris Perusahaan/ tenaga
ahli Perusahaan dan persetujuan DPS.

Tercantum dalam Polis POJK No0.72/POJK.05/2017

S Pasal 6, ayat 1 & 2
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Surplus Underwriting (SUW)

Akad pendistribusian
& proporsi pendistribusian
pada Polis
apakah dapat dirubah ??
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Surplus Underwriting (SUW)

Pedistribusian dan proporsi pendistribusiari SUW
dapat dirubah dengan ketentuan:

Untuk meningkatkan(séivabilitas Dana Tabarru’
dan

Tidak meng@urangi proporsi bagian pemegang
polis/«eserta

=

N

POJK No.72/POJK.05/2017

Pasal 6, ayat 5
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Surplus Underwriting (SUW)

Berapa SUW
yang harus
diberikan...
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Surplus Underwriting (SUW)

SUW (POJK No0.72/POJK.05/2016) adalah selisih lebih
total kontribusi pemegang polis atau peserta ke dalam
dana tabarru’ ditambah total recovery klaim dari reasuradur
dikurangi pembayaran santunan/klaim/manfaat, kontribusi
reasuransi, dan kenaikan penyisihan teknis, dalam satu
periode tertentu.

SUW = Kontribusi Tabarru’ + Recovery Claim

— Klaim — Kontribusi Reas - kenaikan
penyisinhan teknis
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Surplus Underwriting (SUW)

Berdasarkan PSAK 101 (2016), Laporan Surplus Defisit
Dana Tabarru’ adalah sebagal berikut:

31 Des xx
PENDAPATAN ASURANSI Rp.’
Pendapatan Kontribusi XXX
Bagian pengelola atas kontribusi (Xxx)
Bagian reasuransi atas kontribusi (xXxx)
Jumlah Pendapatan XXX
BEBAN ASURANSI
Beban klaim XXX
Bagian reasuransi atas klaim (xxx)
Perubahan penyisihan klaim dalam proses XXX
Perubahan penyisihan klaim sudah terjadi tetapi belum dilaporkan XXX
Perubahan penyisihan kontribusi yang belum menjadi pendapatan XXX
Perubahan penyisihan manfaat polis masa depan XXX
Jumlah beban asuransi XXX
—SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING XXX
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Surplus Underwriting (SUW)

Berdasarkan PSAK 101 (2016), Laporan Surplus Defisit
Dana Tabarru’ adalah sebagai berikut (lanjutan):

31 Des xx
Rp.’

SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING XXX
Surplus underwriting yang dialokasikan ke peserta individual (Xxx)
Surplus underwriting yang dialokasikan ke entitas pengelola (Xxx)
Surplus underwriting yang dialokasikan ke dana tabarru’ XXX
PENDAPATAN DAN BEBAN INVESTASI XXX
Pendapatan bagi hasil XXX
Keuntungan pelepasa investasi XXX
Perubahan nilai wajar investasi XXX
Beban investasi (xxx)
SURPLUS (DEFISIT) DANA TABARRU’ XXX
SALDO AWAL DANA TABARRU’ XXX
__SALDO AKHIR DANA TABARRU’ XXX
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Surplus Underwriting (SUW)

Pendistribusian SUW:

POJK No.72/POJK.05/2017, Pasal 6, ayat 6

SUW vyang dapat didistribusikan dihitung
berdasarkan pendapatan yang telah diterima
secara kas pada tanggal penghitungan Surplus
Underwiting
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Surplus Underwriting (SUW)

Fatwa DSN MUI No. 14/DSN-MUI/IX/2000 tentang Sistem
Distribusi Hasil Usaha Dalam Lembaga Keuangan Syariah:

Keputusan Pertama:

1. Pada prinsipnya, LKS (Lembaga Keuangan Syariah) boleh
menggunakan sistem Accrual Basis maupun Cash Basis
dalam administrasi keuangan.

2. Dilinat dari segi kemaslahatan (al-ashlah), dalam pencatatan

sebaiknya digunakan sistem Accrual Basis; akan tetapi,
dalam distribusi hasil usaha hendaknya ditentukan atas dasar

penerimaan yang benar-benar terjadi (Cash Basis).
3. Penetapan sistem yang dipilih harus disepakati dalam akad.
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Surplus Underwriting (SUW)

31 Des xx

PENDAPATAN ASURANSI Rp.’

Pendapatan Kontribusi XXX

Bagian pengelola atas kontribusi (xxx)

Bagian reasuransi atas kontribusi (XxX)
Jumlah Pendapatan XXX
BEBAN ASURANSI

Beban klaim XXX

Bagian reasuransi atas klaim (xxX)

Perubahan penyisihan klaim dalam proses XXX

Perubahan penyisihan klaim sudah terjadi tetapi belum

dilaporkan XXX

Perubahan penyisihan kontribusi yang belum menjadi

pendapatan XXX

Perubahan penyisihan manfaat polis masa depan XXX
Jumlah beban asuransi XXX

—SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING (accrual basis) XXX
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Surplus Underwriting (SUW)
31 Des xx
Rp.’

SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING (accural basis) XXX

Piutang Kontribusi (jika ada) (XxX)

Piutang Recovery Reasuransi (jika ada) (XxX)
SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING (cash basis) XXX
Catt:

Diskusikan perhitungan dan pendefinisian cash basis ini ke DPS
dan Aktuaris/ Tenaga Ahli Perusahaan
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Surplus Underwriting (SUW)

Dalam perhitungan SUW, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan:

1. Apakah Perusahaan membentuk Dana Tabarru’ untuk
setiap lini usaha atau semua tergabung dalam satu

Dana Tabarru’ (Poik No.72/POJK.05/2017, Pasal 3, ayat 2 dan 4)
Dicantumkan dalam POLIS

Dalam hal Perusahaan membentuk lebih dari satu
Dana Tabarru’, setiap penerimaan dan beban Dana
Tabarru’ harus dibukukan pada masing-masing Dana

Tabarru’ POJK No.

72/POJK.05/2017

Apakah berlaku untuk semua produk ? Pasal4, ayatd

2.
PERSATUAN AKTUARIS INDONESIA
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Surplus Underwriting (SUW)

Mapping perhitungan

DT = Dana Tabarru’

=

diberikan

Semua produk Hitungan SUW secara
o 1 Lap
- diberikan keseluruhan
1 Lini Usaha _ _ Keuangan
Tidak semua produk [Hitungan SUW di- DT
diberikan breakdown
g_imﬁ’l? produk Hitungan SUW secara
iberikan
Lini Usaha 1 ke_seluruhan _
Tidak semua produk [Mitungan SUW di-
diberikan breakdown
Semua produk Hitungan SUW secara Lap
- o Keuangan
> 1 Lini - diberikan keseluruhan
Usaha Lini Usaha 2 _ ) DT sebanyak
Tidak semua produk [Hitungan SUW di- jumlah lini
diberikan breakdown usaha
Semua produk Hitungan SUW secara
Lini Usaha >2 diberikan ke.:seluruhan .
Tidak semua produk [itungan SUW di-
breakdown

INARTUAKRIS INDUNESIA
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Surplus Underwriting (SUW)

Contoh perhitungan SUW untuk 1 lini usaha dan
seluruh produk diberikan SUW

31 Des xx
PENDAPATAN ASURANSI (Rp.’000.000)
Pendapatan Kontribusi 1,500
Bagian pengelola atas kontribusi (675)
Bagian reasuransi atas kontribusi \6 (450)
Jumlah Pendapatan 6 375

BEBAN ASURANSI S\e\ %
Beban klaim P\ 300
mG (90)

Bagian reasuransi atas klai

Perubahan penyisihan klaim dalam proses 10

Perubahan penyisihan klaim sudah terjadi tetapi belum

dilaporkan 25

Perubahan penyisihan kontribusi yang belum menjadi

pendapatan 0

Perubahan penyisihan manfaat polis masa depan 100
Jumlah beban asuransi 345

%SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING 30 8
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Surplus Underwriting (SUW)

Contoh perhitungan SUW untuk 2 (dua) lini usaha dan
seluruh produk diberikan SUW

DANA TABARRU’ JIWA 31 Des xx DANA TABARRU’ KESEHATAN 31 Des xx
(Rp.’000.000) (Rp.’000.000

PENDAPATAN ASURANSI )

Pendapatan Kontribusi 1,500 PENDAPATAN ASURANSI

Bagian pengelola atas kontribusi (675)  Pendapatan.Kontribusi 1,000

Bagian reasuransi atas kontribusi (450)  Bagi Ia atas kontribusi (450)
Jumlah Pendapatan 375 P%gasuransi atas kontribusi (300)
BEBAN ASURANSI ah Pendapatan 250

Beban klaim %\& BEBAN ASURANSI

Bagian reasuransi atas klaim P\ (90) Beban klaim 400

Perubahan penyisihan klaim dalam Bagian reasuransi atas klaim (120)

proses 10 Perubahan penyisihan klaim dalam

Perubahan penyisihan klaim sudah proses 10

terjadi tetapi belum dilaporkan 25 Perubahan penyisihan klaim sudah

Perubahan penyisihan kontribusi terjadi tetapi belum dilaporkan 30

yang belum menjadi pendapatan 0 Perubahan penyisihan kontribusi yang

Perubahan penyisihan manfaat belum menjadi pendapatan 28

polis masa depan 100 Perubahan penyisihan manfaat polis
Jumlah beban asuransi 345  masadepan 0
SURPLUS (DEFISIT) Jumlah beban asuransi 348

UNDERWRITING 30 SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING (98)
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Surplus Underwriting (SUW)

Contoh perhitungan SUW untuk 1 (satu) lini usaha dan
tidak semua produk diberikan SUW

Produkl Produk?2 Total
(Tidak
(Diberikan diberikan (Rp.’000.000)
DANA TABARRU’ SUW) SUW)
PENDAPATAN ASURANSI
Pendapatan Kontribusi \ 00 1,000 1,500
Bagian pengelola atas kontribusi 6 25) (450) (675)
Bagian reasuransi atas kontribusi P\ (150) (300) (450)
Jumlah Pendapatan “ 125 250 375
BEBAN ASURANSI P\%
Beban klaim 55 245 300
Bagian reasuransi atas klaim (A7) (73) (90)
Perubahan penyisihan klaim dalam proses 3 7 10
Perubahan penyisihan klaim sudah terjadi tetapi
belum dilaporkan 10 15 25
Perubahan penyisihan kontribusi yang belum
menjadi pendapatan 0 0 0
Perubahan penyisihan manfaat polis masa depan 33 67 100
EJumIah beban asuransi 85 260 345

=SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING 40 (10) 30°



Surplus Underwriting (SUW)

Produk?2
Produkl

(diberikan diberikan

Keterangan

Hasil SUW

Hasil SUW

Hasil SUW

Hasil SUW

Hasil SUW

Hasil SUW

PERSATUAN AKTUARIS INDONESIA
(THE SOCIETY OF ACTUARIES OF INDONESIA)

SUW
dibagikan
SUW
dibagikan
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SUW tidak
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Surplus Underwriting (SUW)

SUW untuk 1 (satu) lini usaha dan seluruh produk

diberikan SUW

DANA TABARRU’ JIWA 31 Des xx
(Rp.’000.000)

PENDAPATAN ASURANSI
Pendapatan Kontribusi
Bagian pengelola atas kontribusi

Bagian reasuransi atas kontn SI
Jumlah Pendapatan

BEBAN ASURANS
Beban klaim
Bagian @p atas klalm
Perubah enyisihan klaim dalam
proses

Perubahan penyisihan klaim sudah
terjadi tetapi belum dilaporkan
Perubahan penyisihan kontribusi
yang belum menjadi pendapatan
Perubahan penyisihan manfaat
polis masa depan
Jumlah beban asuransi
_SURPLUS (DEFISIT)

SUNDERWRITING
=Z= (THE SOCIETY OF ACTUARIES OF INDONESIA)

1,500
(675)
(450)

375

300
(90)

10

25

100
345

30

Contoh ilustrasi perhitungan:

Proporsi Distribusi SUW (nisbah
bagi hasil):

1. Peserta = 30%

2. Perusahaan/Pengelola = 30%
3. DT =40%

Rate SUW = SUW/Kontribusi Tabarru’
Rate SUW = 30/(1500-675)

= 3,63%
Bagian Peserta =
3,63% x 30% x (1500-675) =9
Bagian Perusahaan=
3,63% x 30% x (1500-675) =9
Bagian DT=
3,63% x 40% x (1500-675) =12
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Surplus Underwriting (SUW)

Contoh ilustrasi perhitungan pendistribusian:

Pendistribusian dapat dalam

1. Produk jangka panjang (unit link): bentuk % Kontribusi
Kontribusi Tabarru’ dibayar (tahunan) = Tabarru’ atau dalam amount
Rp. 5 juta rupiah SUW yang dibagi
Klaim = 0 secara prorata

SUW Peserta = Rp. 5 juta x 3,6% x 30% = Rp. 54.000.-
SUW Perusahaan = Rp. 5 juta x 3,6% x 30% = Rp. 54.000.-
SUW DT= Rp. 5juta x 3,6% x 40% = Rp. 72.000.-

- Diberikan kepada peserta segera setelah hasil audit report
tahunan laporan keuangan selesai

- Umumnya didistibusikan kedalam unit investasi peserta

Catt: definisi produk jangka pendek dan jangka
panjang dalam SUW tidak ada hubungannya dengan

PERSATUAN AKTUARIS INDONESIA  (efinisi pada perhitungan penyisihan tekhnis
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Surplus Underwriting (SUW)

Contoh ilustrasi perhitungan pendistribusian:

2. Produk jangka pendek (kesehatan kumpulan):
Kontribusi Tabarru’ dibayar (sekaligus) = Rp. 100 juta

Klaim = Rp. 20 juta Klaim < Kontribusi Tabarru’

SUW Peserta = Rp. 100 juta x 3,6% x 30% = Rp. 1,08 juta
SUW Perusahaan = Rp. 100 juta x 3,6% x 30% = Rp. 1,08
juta

SUW DT= Rp. 100 juta x 3,6% x 40% = Rp. 1,44 juta

Diberikan kepada pemegang polis beberapa bulan setelah
polis maturity dengan melakukan perhltungan/ pengecekan
ulang terhadap total Kontribusi Tabarru’ yang masuk dan total
klaim yang sudah dibayarkan (cash basis).

PERSATUAN AKTUARIS INDONESIA
(THE SOCIETY OF ACTUARIES OF INDONESIA) 24



Surplus Underwriting (SUW)

SUW dapat diberikan kepada Peserta dengap-kondisi

sbb:
1.

\

Telah membayar kontribusi untuk@@&

perhitungan SUW ((\
Tidak dalam proses pe @’aian Klaim

Tidak pernah mengi{itma pembayaran klaim yang
melebihi jumR\ tribusi yang dialokasikan ke

dana ta :
g nghentikan polis (inforce) pada pada
iI0de perhitungan SUW.

POJK
No.72/POJK.05/2017
Pasal 6, ayat 4

PERSATUAN AKTUARIS INDONESIA
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Surplus Underwriting (SUW)

Perusahaan dilarang melakukan pendistribusian
kepada Pemegang Polis/ Peserta atau Pé)sahaan

dalam hal:
1. Masih terdapat gardh di dala %Ihtas DT,

2. Tingkat solvabilitas D T&?‘h{&ecn dari target

‘Ingkat Solvabilitas ernal,
' ' kat kecukupan investasi; atau

n SUW dapat mengakibatkan
ter)aﬁl"' kondisi sebagaimana dimaksud pada
@ﬁ poin 2 dan 3 diatas.

POJK No.72/POJK.05/2017 Dalam hal terjadi kondisi
Pasal 7, ayat 1 sd 3 diatas, seluruh SUW harus
PERSATUAN AKTUARIS INDONESIA ditambahkan ke DT
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Surplus Underwriting (SUW)

Dalam hal pendistribusian SUW ke Peserta
secara ekonomis membutuhkan F\ﬁ/ang lebih

pesar dari  bagian yang dlstrlbu3|kan
Perusahaan wajib mendls an SUW dengan

nilihan sbb:
a. Menambahka dalam DT

b. Memperk{e ﬁ&annya untuk mengurangi kontribusi
pese rlode berikutnya

0\°

POJK
No.72/POJK.05/2017/Pa
sal 6, ayat 6 & 7
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Surplus Underwriting (SUW)

Lain-lain:

-Perlu dicantumkan klausul jangka waktu
Kadaluarsa pendistribusian SUW yang diberikan
Ke Peserta (khususnya untuk produk jangka
nendek kumpulan)

-Untuk produk yang berjangka panjang dan
berisiko tinggi, lebin baik tidak diberikan SUW
(contoh: produk pembiayaan)

PERSATUAN AKTUARIS INDONESIA
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Terima Kasih
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